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BAB I PENDAHULUAN


BAB I

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Penelitian


Keadaan perekonomian Indonesia beberapa tahun terakhir sempat mengalami keterpurukan. Hal tersebut diakibatkan oleh terjadinya krisis ekonomi dibeberapa negara yang berpengaruh terhadap Indonesia. Akibat krisis ekonomi tersebut, banyak usaha-usaha dan perusahaan-perusahaan yang mengalami kesulitan beroperasi karena keadaan ekonomi mereka nyaris hancur , dan banyak yang terpaksa menutup usaha karena sudah tidak mampu lagi menutupi biaya-biaya yang dikeluarkan untuk beroperasi. Selain berdampak pada perusahaan, krisis ekonomi juga berdampak pada masyarakat. Karena daya beli mereka terhadap barang-barang kebutuhan pokok menurun sehingga tingkat kesejahteraan mereka pun menurun.  

Namun, diantara perusahaan-perusahaan yang sulit beroperasi tersebut, masih terdapat beberapa bentuk usaha yang mampu bertahan menghadapi krisis ekonomi dimana salah satunya adalah koperasi. Hal tersebut dikarenakan koperasi mampu menghimpun, memfasilitasi dan mendorong kemajuan ekonomi rakyat yang berpenghasikan rendah. Sehingga masyarakat yang berpenghasilan rendah tersebut tergerak untuk bergabung dengan koperasi agar dapat memajukan perekonomian rakyat yang nantinya juga akan meningkatkan kesejahteraan mereka. Oleh karena itu, tidaklah mengherankan jika sampai saat ini telah terdapat 130 ribu koperasi dengan anggota sebanyak 27 juta orang. 
Koperasi merupakan salah satu bentuk badan hukum yang sudah lama dikenal di Indonesia yang terdiri dari orang-orang yang mempunyai tujuan dan kepentingan yang sama. Keberadaan koperasi sangat sesuai dengan jiwa bangsa Indonesia karena koperasi merupakan tulang punggung ekonomi kerakyatan. Selain itu, koperasi adalah suatu wadah ekonomi yang paling ampuh untuk menanggulangi kemiskinan dan keterbelakangan dalam upaya menciptakan pembangunan yang berkeadilan. 

Pembangunan koperasi di Indonesia telah menunjukan hasil yang positif. Koperasi telah berperan aktif dalam kegiatan ekonomi rakyat serta mulai dapat meningkatkan kesejahteraan para anggota yang pada umumnya masih terbatas kemampuan ekonominya.. Hal tersebut dapat terlihat dalam peningkatan jumlah dan ragam koperasi, jumlah dan ragam bidang koperasi, jumlah simpanan, jumlah modal usaha serta jumlah nilai usaha koperasi. Menurut data-data yang  Selain itu pembangunan koperasi ditandai dengan berdirinya organisasi tunggal koperasi yaitu Dewan Koperasi Indonesia (Dekopin) yang berfungsi sebagai wadah perjuangan dan pembawa aspirasi bagi kepentingan gerakan koperasi. Pembangunan koperasi juga dapat dilihat dari pembentukan prasarana penunjang dibidang pendidikan, bidang keuangan serta bidang-bidang lainnya. 

Koperasi dibentuk berdasarkan pada asas kekeluargaan dan gotong royong khususnya untuk membantu para anggotanya yang memerlukan bantuan baik berupa berbentuk barang ataupun pinjaman. Salah satu tujuan pendirian koperasi didasarkan kepada kebutuhan dan kepentingan para anggotanya. Meskipun tujuan pendirian koperasi tersebut berbeda-beda, namun tujuan utamanya adalah membantu dan mensejahterakan masyarakat terutama masyarakat menengah dan masyarakat menengah kebawah. Untuk menjalankan semua kegiatan usahanya, koperasi membutuhkan modal yang dapat berasal dari modal sendiri maupun dari modal pinjaman. Modal yang berasal dari modal sendiri dapat berbentuk : Simpanan Pokok, Simpanan Wajib, Dana Cadangan dan Hibah.

 Sedangkan modal yang berasal dari modal pinjaman dapat berbentuk : Modal pinjaman dari anggota, Modal pinjaman dari koperasi lain, Modal pinjaman dari bank dan lembaga keuangan lain serta Penerbitan Obligasi dan Surat Utang 

Penggunaan modal tersebut dapat berupa pembelian barang-barang kebutuhan anggota, barang-barang modal maupun dipinjamkan kepada anggota yang membutuhkan. Untuk mendapatkan keuntungan yang cepat, maka cara yang tepat adalah dengan menyalurkannya   kepada anggota dalam bentuk kredit. Karena dengan penyaluran kredit, koperasi akan mendapatkan keuntungan yang lebih besar yang berasal dari bunga kredit. Keuntungan tersebut kemudian akan diberikan kembali sebagai balas jasa koperasi kepada anggota. Dengan begitu dana anggota akan bertambah karena mendapat keuntungan dari bunga kredit, sehingga kesejahteraan anggotapun akan lebih baik bahkan dapat meningkat. Penyaluran kredit dapat menjadi bidang usaha yang menjanjikan bagi koperasi. Karena penyaluran kredit memberi keuntungan baik pada koperasi maupun pada para anggota. Bagi koperasi, penyaluran kredit dapat memberikan  keuntungan yang dapat menjadi tambahan modal. Sementara bagi anggota, penyaluran kredit dapat menambah keuntungan mereka karena keaktifan anggota dalam menyimpan dan meminjam uang pada koperasi akan membuat SHU yang mereka terima lebih besar.  
Salah satu jenis koperasi yang mengkhususkan diri pada bidang penyimpanan dan peminjaman kredit adalah koperasi simpan pinjam. Koperasi simpan pinjam dapat menjadi alternatif lembaga pembiayaan bagi pihak-pihak yang membutuhkan dana. Karena proses pemberian pinjaman atau kredit di koperasi relatif mudah. Jika pihak yang membutuhkan dana tersebut adalah anggota koperasi, maka ia cukup datang ke koperasi dan mengajukan permohonan pinjaman. Dan jika pihak yang membutuhkan dana bukan anggota koperasi, maka ia harus mendaftarkan diri terlebih dahulu sebagai koperasi dan menyetorkan Simpanan Wajib dan Simpanan Pokok kepada koperasi. Setelah terdaftar sebagai anggota, ia tinggal mengajukan permohonan pinjaman kepada koperasi. Selain kemudahan pengajuan permohonan pinjaman, koperasi juga tidak mensyaratkan agunan atau jaminan bagi pihak peminjam. Karena koperasi memberikan pinjaman dengan didasari atas asas kepercayaan kepada anggotanya.

Koperasi Primkoptama merupakan sebuah koperasi yang bergerak di bidang simpan pinjam. Koperasi ini menerima dana dari para anggota untuk disimpan serta memberikan pinjaman berupa kredit kepada anggota yang membutuhkan. Sesuai dengan bidang usaha yang dilakukannya yaitu kegiatan simpan pinjam, maka modal koperasi Primkoptama berasal dari modal sendiri yaitu Simpanan Wajib, Simpanan Sukarela serta Dana Cadangan. Simpanan Wajib dan Simpanan Sukarela dibayarkan para anggota setiap bulan. Modal tersebut kemudian akan digunakan untuk membantu anggota yang membutuhkan melalui pemberian pinjaman atau kredit. Besar penyaluran kredit kepada anggota adalah sebagian dari modal yang dimiliki koperasi. Koperasi Primkoptama menggunakan Simpanan Pokok dan Simpanan Wajib dari anggota yang meminjam kepada koperasi sebagai jaminan apabila kelak anggota yang bersangkutan tidak dapat mengembalikan pinjaman kepada koperasi.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan diatas penulis tertarik untuk mengetahui lebih jauh mengenai hubungan modal koperasi dalam penyaluran kredit. Oleh karena itu penulis bermaksud membuat skripsi dengan judul :

“HUBUNGAN MODAL KOPERASI DALAM PENYALURAN KREDIT PADA KOPERASI PRIMKOPTAMA CIMAHI“ 

2. Identifikasi Masalah


Karena begitu luasnya permasalahan yang berhubungan dengan judul penelitian, maka penulis membatasi masalah yang akan diteliti sebagai berikut :

1. Bagaimana permodalan pada Koperasi  Primkoptama Cimahi.

2. Bagaimana penyaluran kredit pada Koperasi Primkoptama Cimahi.

3. Seberapa besar hubungan modal koperasi dalam penyaluran kredit pada Koperasi Primkoptama Cimahi.

Catatan : Modal yang ada di koperasi Primkoptama hanya modal sendiri.

3. Maksud dan Tujuan Penelitian


Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dirumuskan diatas, penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar hubungan modal koperasi dalam penyaluran. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui permodalan pada Koperasi Primkoptama Cimahi.

2. Untuk mengetahui penyaluran kredit pada Koperasi Primkoptama Cimahi.

3. Untuk mengetahui seberapa besar hubungan modal koperasi dalam penyaluran kredit pada Koperasi Primkoptama Cimahi.

4. Kegunaan Hasil Penelitian

1. Bagi Penulis

Dapat menambah pengetahuan dan wawasan dalam memahami dan mengimplementasikan ilmu yang didapat, khususnya ilmu yang berkaitan dengan permodalan dan penyaluran kredit, baik dari segi teoritis maupun dari segi riil.

2. Bagi Perusahaan

Dapat menjadi bahan masukan bagi perusahaan dalam melakukan aktivitasnya dan dapat menambah informasi bagi perusahaan guna mengevaluasi kembali permodalan dan penyaluran kredit.


3. Bagi Pihak Akademis Lain

Dapat menjadi bahan referensi bagi pihak lain mengenai permodalan dan penyaluran kredit. 


5. Kerangka Pemikiran dan Hipotesis


Keberadaan koperasi di Indonesia sangat penting. Karena koperasi merupakan tulang punggung ekonomi kerakyatan yang banyak melibatkan peran serta rakyat. Sehingga perlu lebih banyak diikutsertakan dalam upaya pembangunan, agar dapat mewujudkan pembangunan yang lebih merata, berakar di masyarakat dan mendapat dukungan luas dari rakyat. Peran serta rakyat dapat dilihat pada kepercayaan mereka untuk menyimpan dana mereka di koperasi, dimana dana tersebut akan menjadi modal bagi koperasi. Modal ini kemudian akan dimanfaatkan oleh koperasi agar dapat mendatangkan keuntungan. Salah satu cara pemanfaatan modal tersebut adalah melalui penyaluran kredit. Karena dengan menyalurkan kredit, maka koperasi akan mendapatkan keuntungan dari bunga kredit. Semakin banyak keuntungan yang didapat, maka kesejahteraan rakyat yang menjadi anggotapun akan semakin meningkat. Karena keuntungan tersebut akan diberikan kembali pada anggota sebagai balas jasa dari koperasi .

Menurut Hendar dan Kusnadi dalam buku Ekonomi Koperasi Untuk Perguruan Tinggi, berdasarkan UU No 25 Tahun 1992 koperasi didefinisikan sebagai :

“  Badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip-prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan”













                              (2002: 13)


Dalam Standar Akuntansi Keuangan dijelaskan mengenai pengertian koperasi sebagai :

“ Badan usaha yang mengorganisir pemanfaatan dan pendayagunaan sumber daya ekonomi para anggotanya atas dasar prinsip-prinsip koperasi dan kaidah usaha ekonomi untuk meningkatkan taraf hidup anggota pada khususnya dan masyarakat daerah pada umumnya, dengan demikian koperasi merupakan gerakan ekonomi rakyat dan sokoguru perekonomian nasional. “   

                                                                                                ( 2004 : 27. 2)


Berdasarkan kedua definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa koperasi merupakan kumpulan orang-orang sebagai gerakan ekonomi rakyat dimana kegiatannya dilandaskan pada prinsip koperasi serta bertujuan untuk memperbaiki kehidupan ekonomi orang lain yang ada dalam kumpulan tersebut dengan jalan mengatur pemanfaatan dan pendayagunaan sumber daya koperasi.
  Dalam UU No 25 tahun 1992 pasal 16 dijelaskan jenis-jenis koperasi seperti :

1. Koperasi Simpan Pinjam, ialah koperasi yang hanya melakukan kegiatan usaha simpan pinjam.

2. Koperasi Konsumen, ialah koperasi yang menyalurkan barang-barang konsumsi kepada anggota dengan harga layak dan berusaha membuat sendiri barang-barang konsumsi untuk keperluan anggota.

3. Koperasi Produsen, ialah koperasi yang anggotanya terdiri dari orang-orang yang mampu menghasilkan barang.

4. Koperasi Pemasaran,  ialah koperasi yang anggotanya terdiri dari orang-orang yang mempunyai kegiatan di bidang pemasaran barang-barang dagang.

5. Koperasi Jasa, ialah koperasi yang didirikan untuk memberikan pelayanan jasa kepada para anggotanya.

Untuk menjalankan semua kegiatannya, maka koperasi membutuhkan modal. Menurut Standar Akuntansi Keuangan, modal didefinisikan sebagai :

“ Bagian hak pemilik dalam perusahaan yaitu selisih antara aktiva dan kewajiban yang ada, dan dengan demikian tidak merupakan ukuran nilai jual. “









 ( 2004 : 21. 1)

Modal koperasi dapat berasal dari modal sendiri dan modal pinjaman.  Modal yang berasal dari modal sendiri seperti :

· Simpanan Pokok


· Simpanan Wajib

· Dana Cadangan

· Hibah

Sementara modal yang berasal dari modal pinjaman seperti:

· Modal pinjaman dari anggota

· Modal pinjaman dari koperasi lain

· Modal pinjaman dari bank dan lembaga keuangan lain

· Penerbitan obligasi dan surat utang lainnya

Modal koperasi digunakan oleh koperasi sesuai dengan bidang usaha yang dijalankannya. Salah satu penggunaan modal tersebut adalah untuk dipinjamkan kepada anggota dalam bentuk kredit. Menurut Kasmir, SE., MM dalam buku Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya  definisi kredit adalah :

“  Penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga. “
                        

       
                                         (2002 : 92)


Penyaluran kredit koperasi kepada anggota dapat mendatangkan keuntungan yang besar. Karena koperasi membebankan bunga pinjaman serta biaya administrasi kepada peminjam. Sehingga pada saat anggota membayar pinjamannya, koperasi tidak hanya mendapatkan jumlah pokok yang dipinjamkannya saja, melainkan juga pendapatan bunga dan pendapatan dari biaya administrasi. Penyaluran kredit merupakan salah satu usaha yang cukup menjanjikan bagi koperasi karena menghasilkan pendapatan yang pasti diterima oleh koperasi. Karena jangka waktu tiap anggota yang meminjam berbeda-beda, maka setiap bulan koperasi pasti akan mendapatkan keuntungan berupa bunga pinjaman. Dengan begitu hal tersebut akan menambah pendapatan koperasi secara keseluruhan. 


Untuk menjalankan kerangka pemikiran diatas, maka penulis membuat sebuah bagan kerangka pemikiran sebagai berikut :




                                                                                        Pengembalian kredit memiliki
                                                                                        Hubungan dengan modal
  

                                                                                        Karena pengembalian
kredit

                                                                                                          Akan menambah modal 

                                                                                                          Sehingga akan meningkatkan

                                                                                                          Kesejahteraan anggota









Gambar 1.1
Bagan Kerangka Pemikiran
Berdasarkan pemahaman mengenai koperasi, jenis, permodalan dan kegiatan usaha yang dilakukannya serta dari bagan kerangka pemikiran, maka penulis mengajukan hipotesis sebagai berikut :

“ Ada hubungan  antara modal koperasi dengan penyaluran kredit “.     
6. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penulis melakukan penelitian pada Koperasi Primkoptama yang beralamat di Jalan Terusan No. 39 Cimahi. Penelitian tersebut  berlangsung dari bulan April 2005 sampai dengan bulan Juni 2005. Jadwal waktu penelitian dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
Tabel 1.1 
Waktu Penelitian
	Keterangan 
	Bulan

	
	April
	Mei
	Juni
	Juli

	
	Minggu Ke

	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
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KOPERASI





MODAL KOPERASI





Modal Pinjaman 





Modal Sendiri 





 Pengembalian Kredit 


( Pokok pinjaman + bunga)





Penyaluran Kredit


( 10 juta / bulan)





Bunga Pinjaman 


(2%)





Pokok Pinjaman
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